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Abstrak— Toko Desain Jayapura (KoDeJ) adalah toko yang 

terletak di Kota Jayapura menyediakan jasa desain, 

percetakan, hingga dekorasi. Setiap harinya Toko Desain 

Jayapura sudah memiliki banyak pelanggan yang datang 

untuk konsultasi hingga memesan jasa yang disediakan. 

Dalam perkembangan dunia digital yang semakin pesat, 

membuat pasar usaha mengikut perkembangan tersebut 

untuk mengimbangi perkembangan zaman dan tuntutan 

konsumen yang semakin meningkat. Hal ini dirasakan oleh 

seluruh tingkatan usaha termasuk usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM), tidak terkecuali KoDej. Dengan adanya 

perubahan tersebut dapat berubah pula proses bisnis yang 

terdapat didalamnya, sehingga kesalahan yang akan terjadi 

dalam pencatatan kegiatan bisnis dapat berkurang dan 

bisnis yang dijalankan diharapkan mendapatkan 

keuntungan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa dan 

memberikan sistem dengan metode waterfall, akan tetapi 

hanya sampai pada analisa perubahan proses bisnisnya. 

Hasil dari penelitian ini adalah rancangan proses bisnis 

berbasis website yang dapat digunakan oleh KoDeJ dalam 

menjangkau pelanggan. 

 

Kata kunci— digitalisasi, UMKM, data flow diagram, analisis 

proses bisnis, rancangan proses bisnis 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini kian berkembang 

sangat pesat. Berbagai kegiatan usaha bisnis pun 

memanfaatkan perkembangan teknologi untuk 

mengembangkan usahanya. Persaingan yang semakin 

meningkat dan semakin ketat di pasar global tidak 

memberikan ruang bagi pengusaha untuk menggunakan 

proses yang lebih efisien, terlebih lagi pelanggan juga 

lebih menuntut, dimana apabila satu produk atau jasa yang 

tidak memenuhi harapan mereka, mereka akan 

meninggalkannya begitu saja dan mencari produk atau 

jasa yang sama. Taruhannya pun juga semakin tinggi guna 

memuaskan pelanggan dengan produk atau layanan yang 

tepat, sehingga dibutuhkan beberapa strategi yang akan 

digunakan dalam mengelola sebuah bisnis, diantaranya 

teknologi, model proses bisnis, dan sasaran yang akan 

didapatkan.  

Sudah banyak penelitian mengenai rancangan model 

proses pada usaha bisnis, diantaranya Merlien yang 

melakukan analisis dan perbaikan proses bisnis pada 

sebuah perusahaan dalam bidang pengolahan hasil laut [1], 

Vani yang melakukan analisis serta penggambaran 

prototyping terhadap marketplace untuk penyandang 

disabilitas [2],  Helmi beserta tim yang menganalisis 

pemodelan proses bisnis pada lembaga bimbingan belajar 

[3], Tri Susanto (2018) menganalisis proses bisnis dengan 

menggunakan Business Process Improvement (BPI) pada 

perusahaan bidang industri furniture, Assistriadi yang 

menganalisis pemodelan proses bisnis pengadaan APBD 

menggunakan penggambaran. Business Process 

Modelling Notation (BPMN)[5], dan Vesna yang meneliti 

proses bisnis manajemen secara sosial pada perusahaan IT 

di Kroasia[6]. Masih jarang penelitian yang dilakukan 

pada bisnis UMKM. 

Dari penelitian sebelumnya,terdapat beberapa metode 

yang digunakan diantaranya BPI, BPMN, dan BPM 

lifecycle, akan tetapi objek yang diteliti masih jarang 

sekali menggunakan bisnis UMKM terutama di Kota 

Jayapura. Bisnis UMKM di Kota Jayapura pun sangat 

banyak macamnya, salah satunya adalah bisnis desain. 

Bisnis merancang model/desain saat ini bukanlah bisnis 

yang dapat dipandang sebelah mata, banyak sekali 

perusahaan, organisasi, maupun institusi pemerintah yang 

membutuhkan jasa membuat model iklan, promosi, 

maupun pesan yang dapat ditujukan kepada masyarakat. 

Salah satunya adalah Toko Desain (KoDe), merupakan 

bisnis yang memiliki dua bidang usaha, yaitu jasa desain 

dalam digital printing dan jasa dekorasi. Dalam kegiatan 

jasa dekorasi, juga bekerja sama dengan beberapa Event 

Organizer dan outlet-outlet untuk penyediaan bahan 

dekorasi. 
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II. DASAR TEORI MUTAKHIR 

Data Flow Diagram (DFD) sering juga disebut sebagai 

dengan.Diagram.Arus.Data.(DAD),.dimana.menggambark

an.model.logika.data.atau.proses.dibuat.untuk.menggamba

rkan.asal.data.serta.tujuan.data.yang.keluar.dari.sistem,.di

mana. data. akan.disimpan,.proses-proses. yang. dapat. 

mengolah.data,.dan.interaksi.antara.data.yang.tersimpan. 

DFD memperlihatkan gambaran.tentang.masukan,. 

proses,.keluaran dari suatu.sistem.atau.perangkat.lunak, 

dimana setiap obyek.data.mengalir.ke.dalam.perangkat. 

lunak, ditransformasikan oleh. elemen-elemen. 

pemrosesan,. dan setiap obyek.data.dalam.penggambaran 

DFD.direpresentasikan.menggunakan.tanda.panah .berlab

el, .transformasi-transformasi.. dari. data. 

direpresentasikan. dengan. lingkaran[5]. 

Terdapat banyak simbol yang dapat digunakan dalam 

menggambarkan diagram aliran data, seperti yang 

dikemukakan oleh Yourdon dan De.Marco dimana 

menggunakan.lambang.bentuk.lingkaran.untuk.menggam

barkan.proses.dan.menggunakan.lambang.bentuk.garis.sej

ajar.untuk.menggambarkan.data.store.  

Terkdang untuk.simbol.external.entity.dan.simbol.data. 

flow.kedua.teknik.tersebut.menggunakan.lambang.yang.sa

ma.yaitu:.segi.empat.untuk.melambangkan.external.entity.

dan.anak.panah.untuk.melambangkan.data.flow. 

III. METODE PENELITIAN 

Pada langkah awal penelitian ini, dilakukan kegiatan 

memperoleh data dan informasi  mengenai proses bisnis 

yang sedang dijalankan saat ini, dimulai dari menerima 

pesanan hingga produk yang dipesan sampai ditangan 

pemesan melalui metode. wawancara dan metode yang 

digunakan dalam pengembangan sistem melalui beberapa 

tahap seperti Gambar 1 [4]. 

 

 
Gambar. 1 Tahap pengembangan sistem 

 

Tahap requirement atau identifikasi adalah proses 

pengumpulan data dan informasi melalui wawancara 

mengenai proses bisnis. Dari tahap ini, ditemukan fakta 

bahwa terdapat beberapa proses yang dilakukan secara 

bersamaan pada KoDeJ saat beroperasi, dan terbagi 

menjadi dua bagian proses yaitu konsultasi dan transaksi 

pembayaran. Penelitian ini berfokus pada perubahan yang 

terjadi dengan berpindahnya sistem konvensional menjadi 

digitalisasi. KoDeJ sampai saat ini belum memiliki sistem 

untuk mengelola pemesanan hingga mengelola transaksi, 

sehingga sering terjadi kesalahan dan mengalami 

kesulitaan saat mendata kembali pendapatan yang didapat 

oleh KoDeJ. Melakukan studi literatur terhadap fenomena 

perubahan digital bisnis dan perubahan perilaku 

konsumen/pelanggan 

IV. HASIL DAN ANALISA 

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa pada 

saat konsumen atau pelanggan melakukan pemesanan 

desain digital printing ataupun desain dekorasi datang 

langsung pada lokasi usaha di Kota Jayapura dan 

melakukan observasi kepada perilaku 

konsumen/pelanggan dalam melakukan pemesanan pada 

KoDeJ. Diilustrasikan pada Gambar 2 dibawah ini, 

bagaimana pelanggan melakukan pemesanan atau 

pembelian sebelum dilakukan proses perubahan bisnis 

dengan digitalisasi. 

 

 

Gambar. 1 Ilustrasi Toko Desain Jayapura 

Analisa dari ilustrasi tersebut dapat terlihat bahwa 

pelanggan harus datang ke toko KoDeJ untuk membeli 

ataupun memesan barang dan jasa yang disediakan. 

Pelanggan dari toko KoDeJ masih hanya warga lokal 

sekitar lokasi toko, untuk menjangkau pangsa pasar yang 

luas, diperlukan perubahan seperti penggunaan website 

ataupun menyediakan tempat atau cabang di lokasi 

lainnya.  

Untuk itu dalam melakukan perubahan besar perlu 

adanya analisa terlebih dahulu, terkait penggambaran 

proses bagaimana sistem atau aplikasi yang akan dibuat 

sesuai dengan proses secara konvensional. 

Setelah melewati tahap analisa, didapatkan perubahan 

yang diinginkan baik pemilik toko KoDeJ yang 

disesuaikan dengan pelanggan. Sehingga didapatkan 

penggambaran proses dalam bentuk Data Flow Diagram 

(DFD). Dengan menggunakan DFD, mempermudah 

dalam membuat sistem atau aplikasi yang dapat 

digunakan oleh toko KoDeJ.  

Digambarkan dengan diagram data_flow_level_0  -

berikut ini : 
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Gambar.. 2 Diagram Data_Flow_Level_0 

Dari gambar diagram tersebut didapatkan bawah 

dalam proses yang didapatkan dalam mengembangkan 

proses bisnis pada Toko Desain ada 6 proses, dimana ada 

proses registasi, login, kelola data etalase, konsultasi, 

pemesanan, dan pembayaran. Terdapat penyimpanan data 

mengenai transaksi, pemesanan, data admin, dan data 

pelanggan.  

Pada DFD level 0 tersebut dapat terlihat bahwa banyak 

sekali pertukaran data yang terjadi, dengan adanya 

pertukaran data ini nantinya akan membuat penyimpanan 

pada sistem atau aplikasi yang akan dibangun tidak terjadi 

redudansi data. 

Dapat terlihat dari penyimapanan data pelanggan, data 

tersebut akan digunakan dalam penyimpanan konsultasi, 

transaksi dan order, menggunakan kunci dari data 

pelanggan. Sehingga apabila pelanggan tersebut ingin 

melakukan pemesanan kembali dengan spesifikasi yang 

sama, tidak pelu kembali untuk mengecek tiap lembaran 

desain ataupun lembaran permintaan dari pelanggan. 

Cukup dengan melihat sejarah pembelian yang terekam 

pada penyimpanan data dengan menggunakan kunci data 

pelanggan. 

Dari beberapa proses dalam diagram level 0 

dijabarkan kembali dalam level 1, proses yang dijabarkan 

adalah proses kelola etalase, konsultasi, pemesanan, dan 

pembayaran.  

Selanjutnya dalam proses ketiga yaitu kelola data 

etalase terdapat empat proses dimana menambahkan 

pilihan etalase, memperbarui data etalase, menghapus data 

etalase, dan melihat pilihan etalase yang telah dipilih. 

Bentuk penggambaran DFD_level_1_pada_proses kelola 

data etalase, terdapat pada Gambar 4. 

 

Gambar.  3 Diagram Data_Flow_Level_1 pada proses Kelola Data 

Etalase 

Pada proses keempat yaitu proses konsultasi, terbagi 

menjadi tiga proses, dimana memulai untuk konsultasi 

dengan menginputkan konsultasi, merespon konsultasi 

yang diberikan oleh pelanggan dengan membalas 

konsultasi oleh admin, dan mengakhiri proses konsultasi, 

apabila sudah sesuai dengan yang dikonsultasikan 

pelanggan. Bentuk penggambaran DFD level 1 pada 

proses konsultasi, terdapat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar. 4 Diagram Data_Flow_Level_1 pada proses Konsultasi 

Proses kelima yaitu proses pemesanan terdapat juga 

proses memilih produk dan proses melakukan transaksi 

dalam pemesanan produk. Pada proses ini dilakukan oleh 

pelanggan dan admin. 

 

Gambar. 5 Data_Flow_Level_1_pada_proses Pemesanan 
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Pada proses pembayaran, terdapat dua proses yang 

dilakukan, yaitu pengecekan pesanan yang sudah dipesan 

oleh pelanggan dan admin melakukan konfirmasi data 

serta konfirmasi pembayaran yang dilakukan oleh 

pelanggan. 

 

Gambar. 6 Diagram Data_Flow_Level_1_pada_proses Pembayaran 

Pada masing-masing proses dan sub proses terdapat 

data yang dialirkan atau ditujukan pada proses lainnya dan 

disimpan pada tempat penyimpanan. Contohnya pada 

proses kelola data etalase, terdapat data pelanggan, data 

etalase, informasi etalase pelanggan, dan data pelanggan. 

Untuk penyimpanan data-data tersebut terdapat beberapa 

penyimpanan yang dibutuhkan, seperti basis data 

pelanggan, basis data etalase dan basis data barang. 

V. KESIMPULAN 

Dari seluruh observasi yang dilakukan, proses bisnis 

pada toko design dilakukan perubahan dimana dari 

konvensional yang datang secara langsung diubah 

menggunakan bantuan sistem/aplikasi website. Sehingga 

setiap pemesanan pelanggan akan tercatat secara sistem 

dan tercatat secara sistematis, menjangkau pasar yang 

lebih luas, dan meningkatkan kualitas pelayanan toko 

KoDeJ. Perubahan pelayanan pada toko tersbut juga 

mempengaruhi pelayanan yang diberikan, serta 

kenyamanan untuk konsumen baru yang akan menjadi 

pelanggan toko.  
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